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Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan hak dasar setiap manusia tanpa memperhatikan 
kondisi fisik, mental, sosial, maupun intelektual. Hak memperoleh pendidikan juga 
dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus (ABK) sebagai bagian dari warga negara 
yang memiliki kedudukan setara dalam kehidupan sosial dan pendidikan. 
Keberadaan pendidikan inklusif menjadi salah satu bentuk upaya mewujudkan 
pemerataan pendidikan yang adil dan manusiawi bagi seluruh peserta didik, 
termasuk anak berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusif tidak hanya memberikan 
kesempatan belajar yang sama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai yang diberikan 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan 

inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah Al-Banna Bali serta 

mengetahui peran sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

ramah, humanis, dan berbasis nilai Islami. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru, 

peserta didik, serta pihak sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Sekolah Al-Banna Bali menerapkan sistem pendidikan inklusif dengan 

memberikan pendampingan individu, pendekatan pembelajaran adaptif, 

serta penguatan karakter kepada anak berkebutuhan khusus. Selain itu, 

lingkungan sekolah yang multikultural dan religius turut mendukung 

perkembangan sosial, emosional, dan akademik peserta didik. Kendala 

yang ditemukan meliputi keterbatasan bantuan pendamping dan perbedaan 

kemampuan belajar siswa, namun sekolah berupaya mengatasinya melalui 

kerja sama antara guru, orang tua, dan pihak yayasan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan inklusif yang dipadukan dengan nilai-nilai 

kemanusiaan dan keislaman dapat menjadi model pembelajaran yang 

efektif bagi pengembangan potensi anak berkebutuhan khusus. 
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terhadap keberagaman, toleransi, dan kemanusiaan dalam lingkungan pendidikan. 
(Meka et al., 2023). 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyajian Disabilitas 
menjelaskan bahwa penyandang disabilitas memiliki hak memperoleh pendidikan 
yang bermutu pada semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan secara inklusif 
maupun khusus. (Musoliyah, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa negara 
memberikan perhatian terhadap penyediaan hak pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus agar mereka dapat berkembang sesuai potensi yang dimiliki. 
Namun implementasi pendidikan inklusif di Indonesia masih menghadapi 
berbagai tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya tenaga pendidik yang 
memahami karakteristik ABK, serta masih adanya diskriminasi terhadap peserta 
didik berkebutuhan khusus.(Hanifah Diva Salma et al., 2021). 

Fenomena diskriminasi terhadap anak difabel dalam dunia pendidikan 
masih sering ditemukan di berbagai sekolah. Anak berkebutuhan khusus terkadang 
mengalami perlakuan yang berbeda, kesulitan beradaptasi, bahkan kurang 
memperoleh ruang pengembangan diri secara optimal. (Lessy, 2020). Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan inklusif tidak cukup hanya menyediakan 
akses belajar, tetapi juga memerlukan pendekatan humanisasi pendidikan yang 
mampu memanusiakan peserta didik melalui penghargaan terhadap potensi, 
kebutuhan, dan karakteristik masing-masing individu. (Joseph, 2019). 

Humanisasi pendidikan merupakan pendekatan pendidikan yang 
menempatkan peserta didik sebagai manusia yang memiliki martabat, potensi, dan 
hak untuk berkembang secara optimal. Dalam konteks anak berkebutuhan khusus, 
humanisasi pendidikan menjadi penting karena proses pembelajaran tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter, 
rasa percaya diri, kemampuan sosial, dan kemandirian peserta didik. (Joseph, 2019) 
Pendekatan humanis dalam pendidikan inklusif dapat diwujudkan melalui 
pembelajaran yang adaptif, lingkungan belajar yang ramah, serta hubungan yang 
positif antara guru dan peserta didik. (Ni’mah, 2021). 

Dalam perspektif pendidikan Islam, konsep humanisasi pendidikan 
memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan penghargaan 
terhadap sesama manusia tanpa membedakan kondisi fisik maupun kemampuan 
intelektual peserta didik. (Mastainah et al., 2023). Pendidikan agama Islam tidak 
hanya berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan 
akhlak dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, penerapan pendidikan inklusif 
berbasis nilai humanis menjadi penting untuk membantu anak berkebutuhan 
khusus memperoleh pendidikan yang layak sekaligus mengembangkan potensi 
diri secara menyeluruh.(Mastainah et al., 2023). 

Keberhasilan pendidikan inklusif sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan mendukung 
kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. Penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan penggunaan strategi pembelajaran 
khusus mampu membantu meningkatkan minat belajar serta perkembangan sosial 
anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. (Mardini, 2016). Selain itu, 
penguatan karakter melalui interaksi sosial dan pendampingan guru juga menjadi 
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faktor penting dalam mendukung perkembangan emosional dan kemandirian 
peserta didik. (Anggraeni, Ayu, N & Hidayati, Rahma, Malia, 2022). 

Sekolah Al-Banna Bali merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
menerapkan sistem pendidikan inklusif dengan pendekatan humanis dan 
penguatan karakter. Sekolah ini tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi 
juga memberikan perhatian terhadap perkembangan emosional, sosial, dan 
spiritual peserta didik berkebutuhan khusus. Lingkungan sekolah yang 
multikultural di Bali menjadi salah satu faktor yang menarik untuk dikaji karena 
menciptakan dinamika tersendiri dalam proses pembelajaran inklusif. Pendekatan 
humanisasi pendidikan yang diterapkan di sekolah tersebut menjadi penting untuk 
diteliti guna mengetahui bagaimana proses pembelajaran, pendampingan, dan 
penguatan karakter dilakukan terhadap anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pendidikan inklusif dari 
aspek kurikulum, metode pembelajaran, dan kendala teknis pelaksanaan 
pendidikan inklusif. (Rosyidah & Ma, 2025). Sementara itu, penelitian yang secara 
khusus mengkaji humanisasi pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus melalui 
pendekatan akademik dan penguatan karakter di lingkungan sekolah Islam inklusif 
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
memahami implementasi humanisasi pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 
di Sekolah Al-Banna Bali serta mengetahui bagaimana pendekatan akademik dan 
penguatan karakter diterapkan dalam proses pendidikan inklusif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini fokus pada upaya memahami 
implementasi humanisasi pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah 
Al-Banna Bali melalui pendekatan akademik dan penguatan karakter. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan inklusif 
yang lebih humanis, adaptif, dan berorientasi pada penghargaan terhadap martabat 
setiap peserta didik. 

Metode 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
memahami secara mendalam proses humanisasi pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus di Sekolah Al-Banna Bali, khususnya dalam penerapan 
pendekatan akademik dan penguatan karakter. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai interaksi sosial, pola 
pembelajaran, serta bentuk pendampingan yang diberikan kepada peserta didik 
berkebutuhan khusus.(Angreni & Sari, 2020). 

Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Al-Banna Bali karena sekolah tersebut 
menerapkan sistem pendidikan inklusif yang mengintegrasikan pendekatan 
akademik dengan pelatihan karakter peserta didik. Subjek penelitian terdiri atas 
kepala sekolah, guru, guru pendamping, peserta didik berkebutuhan khusus, dan 
orang tua siswa. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan 
tertentu sesuai kebutuhan penelitian. 
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Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, guru pendamping, peserta 
didik berkebutuhan khusus, serta beberapa orang tua siswa. Pemilihan subjek 
penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap mampu 
memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung proses 
pembelajaran, interaksi peserta sosial didik, serta bentuk pendampingan yang 
diberikan kepada anak berkebutuhan khusus. Wawancara dilakukan secara 
mendalam kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa untuk memperoleh 
informasi mengenai penerapan pendidikan humanis, strategi pembelajaran, serta 
penguatan karakter peserta didik. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data pendukung berupa profil sekolah, program pembelajaran, foto kegiatan, dan 
dokumen lain yang relevan dengan penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
dengan memilih dan menyetujui data yang diperoleh selama penelitian. 
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk deskriptif agar mudah dipahami dan 
dijelaskan. Tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis data secara sistematis. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. (Triyanto, 2016). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan 
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan memiliki 
tingkat validitas dan kredibilitas yang baik. 

Hasil dan Pembahasan 
  

1. Sistem Pendidikan Inklusif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Al-Banna Bali menerapkan 
sistem pendidikan inklusif yang berorientasi pada pendekatan humanisasi 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Humanisasi pendidikan diwujudkan 
melalui upaya sekolah dalam memberikan hak belajar yang sama kepada seluruh 
peserta didik tanpa membedakan kondisi fisik, mental, maupun kemampuan 
intelektual mereka. Sekolah bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman, aman, dan mendukung perkembangan akademik serta karakter peserta 
didik berkebutuhan khusus. Pendekatan tersebut terlihat dari adanya perhatian 
khusus terhadap kebutuhan belajar peserta didik, pemberian pendampingan 
individu, serta hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa. 

Pendidikan humanis yang diterapkan di sekolah tidak hanya berfokus pada 
aspek kognitif, tetapi juga menempatkan peserta didik sebagai individu yang 
memiliki martabat, potensi, dan hak untuk berkembang secara optimal. Hal ini 



3022 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9187 
 Vol. 5, No. 4, November 2026, pp. 3018-3026 

 

  

Ahmad Zuhdi et.al (Humanisasi Pendidikan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus...) 

sejalan dengan pendapat Lourine Sience Joseph yang menyatakan bahwa 
humanisasi pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia melalui 
pendidikan yang menghargai kebebasan, potensi, dan perkembangan individu. 
(Joseph, 2019). Dalam konteks pendidikan inklusif, pendekatan humanis sangat 
penting karena anak berkebutuhan khusus sering kali mengalami hambatan sosial 
maupun psikologis dalam lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah perlu 
membangun suasana belajar yang mampu meningkatkan rasa percaya diri dan 
kenyamanan peserta didik berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan hasil observasi, guru di Sekolah Al-Banna Bali menunjukkan 
sikap terbuka dan menerima keberadaan anak berkebutuhan khusus sebagai 
bagian dari komunitas sekolah. Guru tidak memberikan perlakuan diskriminatif 
terhadap peserta didik berkebutuhan khusus, melainkan memberikan perhatian 
dan pendampingan sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Sikap tersebut 
mencerminkan penerapan nilai humanisasi pendidikan yang menempatkan 
seluruh peserta didik dalam posisi yang setara. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Megie Lessy yang menyatakan bahwa diskriminasi terhadap anak 
difabel dalam dunia pendidikan dapat menghambat perkembangan sosial dan 
psikologis peserta didik. (Lessy, 2020). Dengan demikian, sikap penerimaan dan 
penghargaan terhadap keberagaman menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
pendidikan inklusif. 

Dalam aspek akademik, sekolah menerapkan pendekatan pembelajaran 
adaptif yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik 
berkebutuhan khusus. Guru menggunakan metode pembelajaran yang fleksibel 
agar materi dapat dipahami oleh seluruh peserta didik. Penyesuaian dilakukan 
dalam bentuk penyederhanaan materi, penggunaan media pembelajaran visual, 
pendampingan individu, serta pengaturan tempo belajar sesuai kemampuan siswa. 
Pendekatan ini membantu peserta didik berkebutuhan khusus untuk tetap dapat 
mengikuti proses pembelajaran bersama siswa reguler di kelas inklusi. 

2. Penerapan Pembelajaran Adaptif 

Penerapan pembelajaran adaptif tersebut sesuai dengan konsep pendidikan 
inklusif yang menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki kebutuhan belajar 
yang berbeda-beda sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang berbeda 
pula. (Angreni & Sari, 2020).  Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 
pembelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator dan pendamping yang membantu 
peserta didik mengembangkan potensinya secara optimal. Keberhasilan 
pembelajaran inklusif sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
memahami karakteristik anak berkebutuhan khusus dan menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. 

Selain pendekatan, penguatan karakter menjadi bagian penting dalam sistem 
pendidikan di Sekolah Al-Banna Bali. Sekolah menanamkan nilai disiplin, 
tanggung jawab, kerja sama, toleransi, dan sikap saling menghargai kepada seluruh 
peserta didik. Nilai-nilai tersebut diterapkan melalui kegiatan pembelajaran di 
kelas, kegiatan keagamaan, interaksi sosial, serta budaya sekolah sehari-hari. Guru 
secara aktif memberikan contoh perilaku positif kepada peserta didik sehingga 
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Keterbatasan Guru 
Pendamping

33%

Fasilitas Pembelajaran

Kurangnya Fasilitas Guru
17%

Perbedaan Kemampuan 
Belajar

30%

KENDALA PENDIDIKAN INKLUSIF

proses pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui teori, tetapi juga 
melalui praktik langsung dalam kehidupan sekolah. 

Penguatan karakter bagi anak berkebutuhan khusus memiliki peran penting 
dalam membantu perkembangan emosional dan peserta sosial didik. Anak 
berkebutuhan khusus tidak hanya membutuhkan dukungan akademik, tetapi juga 
dukungan psikologis agar mampu membangun rasa percaya diri dan kemampuan 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Penelitian B. Sugianto Anggraeni 
menunjukkan bahwa pendekatan humanisasi pembelajaran dapat membantu anak 
berkebutuhan khusus lebih aktif, mandiri, dan percaya diri dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. (Anggraeni, Ayu, N & Hidayati, Rahma, Malia, 2022). Hal 
tersebut juga terlihat di Sekolah Al-Banna Bali, di mana peserta didik berkebutuhan 
khusus diberikan kesempatan yang sama untuk terlibat dalam kegiatan sekolah 
tanpa adanya perlakuan yang berbeda. 

3. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial antara siswa reguler dan anak berkebutuhan khusus juga 

menjadi salah satu bentuk implementasi pendidikan humanis di sekolah. Peserta 
diajarkan untuk saling membantu, menghargai perbedaan, dan bekerja sama dalam 
kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sosial sekolah. Kondisi tersebut 
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan harmonis. Melalui interaksi 
sosial yang positif, peserta didik reguler dapat belajar mengenai nilai empati dan 
toleransi, sedangkan anak berkebutuhan khusus merasa lebih diterima di 
lingkungan sekolah. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendekatan humanisasi pendidikan 
memiliki keterkaitan dengan nilai kasih sayang, keadilan, dan penghormatan 
terhadap sesama manusia. Pendidikan Islam menekankan bahwa setiap manusia 
memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah SWT dan berhak memperoleh 
perlakuan yang baik tanpa diskriminasi. (Mastainah et al., 2023). Oleh karena itu, 
penerapan pendidikan inklusif berbasis nilai Islam di Sekolah Al-Banna Bali 
menjadi salah satu bentuk implementasi nilai-nilai kemanusiaan dalam dunia 
pendidikan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pendidikan inklusif di sekolah masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu 
kendala utama adalah keterbatasan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi 
khusus dalam menangani anak berkebutuhan khusus. Tidak semua guru memiliki 
pemahaman mendalam mengenai karakteristik dan kebutuhan belajar peserta 
didik berkebutuhan khusus. Kondisi ini menyebabkan guru perlu melakukan 
penyesuaian secara mandiri dalam proses pembelajaran. 
 

 
 
 
 
 
 
 



3024 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9187 
 Vol. 5, No. 4, November 2026, pp. 3018-3026 

 

  

Ahmad Zuhdi et.al (Humanisasi Pendidikan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus...) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan diagram di atas, keterbatasan guru pendamping menjadi kendala 

terbesar dalam pelaksanaan pendidikan inklusif dengan persentase 33%. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa sekolah masih membutuhkan tenaga pendidik yang 
memiliki kompetensi khusus dalam menangani anak berkebutuhan khusus. Selain 
itu, perbedaan kemampuan belajar peserta didik juga menjadi tantangan dalam 
pengelolaan kelas inklusif. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
pendidikan inklusif tidak hanya bergantung pada kurikulum, tetapi juga kesiapan 
sumber daya manusia dan fasilitas pendukung pembelajaran.Selain itu, perbedaan 
kemampuan belajar antara siswa reguler dan anak berkebutuhan khusus juga 
menjadi tantangan dalam proses pembelajaran di kelas inklusi. Guru dituntut 
mampu mengelola kelas secara efektif agar seluruh peserta didik dapat 
memperoleh perhatian yang seimbang. Keterbatasan fasilitas pendukung 
pembelajaran seperti media pembelajaran khusus dan ruang pendampingan juga 
menjadi hambatan dalam optimalisasi pendidikan inklusif di sekolah. (Hanifah 
Diva Salma et al., 2021). 

Namun demikian, sekolah berupaya mengatasi berbagai kendala tersebut 
melalui kerja sama antara guru, orang tua, dan pihak sekolah. Orang tua dilibatkan 
dalam proses pendampingan dan pemantauan perkembangan peserta didik 
berkebutuhan khusus. Selain itu, guru berusaha menciptakan strategi pembelajaran 
yang lebih kreatif dan fleksibel agar kebutuhan peserta belajar dapat terpenuhi 
dengan baik. Upaya tersebut menunjukkan tidak adanya komitmen sekolah dalam 
mewujudkan pendidikan inklusif yang humanis dan berorientasi pada 
pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa humanisasi 
pendidikan di Sekolah Al-Banna Bali tidak hanya diwujudkan melalui pemberian 
akses pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, tetapi juga melalui 
pembentukan lingkungan belajar yang menghargai keberagaman, menanamkan 
nilai karakter, dan mendukung perkembangan akademik maupun sosial peserta 
didik. Pendekatan tersebut membuktikan bahwa pendidikan inklusif dapat 
berjalan secara efektif apabila sekolah mampu membangun budaya pendidikan 
yang humanis, adaptif, dan berorientasi pada penghargaan terhadap martabat 
manusia. 

Kesimpulan 
  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Sekolah Al-Banna Bali 
telah menerapkan humanisasi pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus melalui 
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pendekatan pendidikan inklusif yang mengintegrasikan aspek akademik dan 
penguatan karakter. Pendekatan humanisasi pendidikan diwujudkan melalui 
pembelajaran adaptif, pendampingan individu, interaksi sosial yang inklusif, serta 
lingkungan belajar yang menghargai keberagaman peserta didik. Sekolah tidak 
hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga memberikan perhatian 
terhadap perkembangan emosional, sosial, dan karakter peserta didik 
berkebutuhan khusus. 

Dalam aspek akademik, guru menerapkan metode pembelajaran yang fleksibel 
dan menyesuaikan materi pembelajaran dengan kemampuan peserta didik. 
Pendekatan tersebut membantu anak berkebutuhan khusus lebih mudah 
memahami materi dan meningkatkan rasa percaya diri dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas inklusi. Selain itu, penguatan karakter dilakukan melalui 
penanaman nilai disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerja sama, dan empati dalam 
kehidupan sekolah sehari-hari. Interaksi positif antara siswa reguler dan anak 
berkebutuhan khusus juga menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang humanis dan inklusif. 

Meskipun demikian, pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah masih 
menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan tenaga pendidik khusus, 
perbedaan kemampuan peserta didik, serta keterbatasan fasilitas pendukung 
pembelajaran. Namun, pihak sekolah berupaya mengatasi kendala tersebut melalui 
kerja sama antara guru, orang tua, dan sekolah dalam mendukung perkembangan 
peserta didik berkebutuhan khusus. Dengan demikian, humanisasi pendidikan di 
Sekolah Al-Banna Bali menunjukkan bahwa pendidikan inklusif dapat menjadi 
sarana untuk mewujudkan pendidikan yang adil, ramah, dan menghargai martabat 
setiap peserta didik tanpa diskriminasi. 
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